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ABSTRAK

Af Idah, Aisyah Q.2020. Peningkatkan Kecerdasan Spiritual dan Hasil Belajar
dengan Menggunakan Konten Kartun Islami pada Mata
pelajaran Akidah Akhlak Kelas Il di MI Muhammadiyah
Dolopo Madiun.Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Ponorogo (IAIN). Pembimbing, Dr. H.
Sutoyo, M. Ag.

Kata Kunci : Kecerdasan Spirit
Akidah Akhlak

Selama ini proses pepaBels ada mata'pelajaran Akidah Akhlak di kelas
I11 MI Muhammadiyah OuIAaka gde, pembelajaran yang masih
berpuasat pada guru yai 4/C8 [‘F? peldih | mbelajaran terkesan tidak
menarik karena tidak jme : j Hal ini menyebabkan
rendahnya hasil belaj enunjukan sikap yang
mencerminkan tingg aran Akidah Akhlak
adalah pembelajaran didik untuk menjadi
insan kamil yang berz ak ditemui pada siswa
kelas 111 Mekkah. Mi N wawancara siswa di
kelas 11 ini siswa ser ka ada temannya yang
menangis tidak banys lagi. Oleh karena itu
diperlukan perubahan junakan konten kartun
islami.

il Belajar, Konten Kartun Islami,

Penelitian ini bErtajuan:tr i an asan spiritual dan hasil
belajar dengan menggunakarmk 1 am1_pada-mata.pelajaran akidah
akhlak di i

Penelitian iniwadalah kelas (PTK). Penelitian ini

dilakukan dalam d . Subjek penelitian ini
adalah semua siswa kelas 111 Mekka an Jumlah 28 orang siswa. Perlakuan

yang diberikan kepad an kecerdasan spiritual
K1 dengan menggunakan
bahw da siklus I pencapaian

dan hasil belajar pad
-rata kelas 70,89 serta

konten kartun islami.

Berdasarkan h
ketuntasan hasil belaj x,s Qarrig ﬁ ﬁ i
pada pengamatan keterd ir efdleh™preSentase 76,19% dengan
predikat Baik (B). Sedangkan pada siklus Il pencapaian ketuntasan pemahaman
sebesar 92,85% dengan nilai rata-rata kelas 90 dan pengamatan kecerdasan
spiritual mendapat 89,08% dengan predikat sangat baik (A). Dengan demikian
penggunaan Konten Kartun Islami dapat meningkatkan kecerdasan spiritual dan
hasil belajar siswa kelas Il pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI
Muhammadiyah Dolopo, Madiun.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan agama merupakan salah satu bidang studi yang dimasukkan
dalam setiap kurikulum formal dan tingkat dasar hingga perguruan tinggi di

Indonesia. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang terdapat

dalam Undang-undang Sisteg p.Nasional Nomor 20 tahun 2003
kemampuan dan atak aperadabailbangsa yang bermanfaat
dalam rangka R fRskar f0Llpal a, Dbertujuan untuk
berkembangnya R anusia yang ber iman
dan bertagwa kep mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, m; yang demokratis serta
bertanggung jawal

Pendidi engembangan

potensi manusi ibebankan padanya,

karena manusia ganya e, pendigikan dapat mempengaruhi
perkembangan fiSik, ntal, moralf¥ serta keimanan dan
ketakwaan manusia:

PONOROGO

Jenis-jenis kecerdasan yang seringkali didengar adalah tentang

kecerdaasaan Intelektual (1Q) dan kecerdasan Emosional (EQ). Dua
kecerdaasan itulah yang menjadi fokus utama lembaga-lembaga pendidikan

dalam upaya menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas dan berdaya

'Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), him. 8.
2Syaefudin sa’ududin dan Abin Syamsudin. Perencanaan pendidikan. (Rosda. Bandung.
2007), 6.



saing tinggi. Intelegence Quotient (1Q) mengacu pada kecerdasan Intelektual
siswa dalam memahami materi-materi yang disampaikan oleh para gurunya.
IQ seringkali menjadi Indikator yang dominan dalam proses pembelajaran
untuk mengukur berhasil atau tidaknya guru dalam menyampaikan materi
pelajaran. Begitu pula dengan EmotionalQuotient(EQ), sering juga menjadi

bahan penilaian guru terhadap siswannya selain dari 1Q-nya. Kedua aspek

kecerdasan tersebut diatas mg erhatian para guru dalam mendidik
para siswanya.®
Sistem pendid pgkan sistem kurikulum
baru yakni kurik ecerdasan Intelektual
daripada kecerda kualitas moral siswa,
pendidikan tidak an EQ-nya saja. Aspek
spiritual Quotient imbangan para praktisi
pendidikan dala bangkan potensi dan
kemam I1Q dan EQ,

sehingga selain i ra akademis namun

lulusdari Iembaga pendldlkan. Untuk itu, n|Ia| nilai spiritual seperti

juga cerdas dala a-norma yang berlaku.

Pada saat ini tida pkan ng@i-nilai kejujuran dalam

d| s olah maupun setelah

kesopanan, kejujuran, kedisiplinan dan sebagainya harus di terapkan kembali.

Karena kecerdasan intelektual tidak akan sempurna jika tidak di dampingi

SAISA MAHIFA. “Deskripsi Faktor Penyebab Rendahnya Kecerdasan Spiritual Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 4 Kota Gorontalo”. (Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas llmu
Pendidikan. Universitas Negeri Gorontalo, 2015), 2.



dengan kecerdasan spiritual. Namun pemerintah telah mengambil langkah
yang baik guna meningkatkan kecerdasan spiritual dengan adanya kurikulum
2013 yang mencakup nilai sikap spiritual, nilai sosial, nilai pengetahuan dan
nilai keterampilan.

Seseorang dengan tingkat SQ yang tinggi memiliki tanggung jawab

terhadap unsur yang ada di luar dirinya sendiri dari pada orang yang memiliki

IQ dan EQ yang tinggi naga ah yang memiliki karakter egois,

Setiap sekola B 3 ik asalah. Kenyataan di
lapangan berdasatk@ i WaWARCata: Od sidi M1 Muhammadiyah
endahnya Kecerdasan
Spiritual dan rend pada kelas I1l. Bu Ani
guru Mata Pelajar a beberapa anak kelas
Il masi ili ahatat indi inggi kecerdasan
spiritual dan h | anak rendah maka
tentunya akan bergamp ikl siswa. Seseorang apabila
memiliki kecerdl i { i n memiliki beberapa
indikator kecerdasan spirl berikut adalah indikdtor kecerdasan spiritual

PONOROGO
menurut Danah Zohar dan Marshall:mampu menyesuaikan dengan kondisi
yang ada dan memiliki kepedulian yang tinggi, tingkat kesadaran yang tinggi,
mampu menghadapi masalah dengan banyak cara, kualitas hidup yang

diilhamioleh visi dan nilai-nilai, enggan berbuat hal yang rugi, dan memiliki

pandangan holistik. Sedangkan Kebanyakan dari peserta didik kelas IIl



apabila dinasehati selalu mengelak dan tidak menyadari kesalahannya, hal ini
tidak sesuai dengan indikator kecerdasan spiritual salah satunya ialah
memiliki kesadaran diri yang tinggi yaitu menyadari kesalahan. Bahkan ada
beberapa anak bersikap tidak sopan pada orang yang lebih tua dan sering
bertengkar dengan temannya. Hal tersebut apabila dikaji melalui indikator

kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Marshall tidaklah sesuai atau

peserta didik untuk
mengenal, memafiami, - ghayati—tlar i i Allah SWT untuk
direalisasilan dala i akterpuji pan sehari-hari.
SQ atau kecerdasan
ecerdasan kognitif juga
akan i ¢ jadi [l di Ml
Muhammadiya i in yakni rendahnya
hasil belajar. Hal tessebut.gi an sumber daya pendidik
yang hanya meng
lebih mudah me
metode tersebut yang paling cocok dengan pembelajaran Akidah Akhlak.
Selain itu tidak digunakannya media membuat anak sering tidak kondusif dan
ramai sendiri.

Berlandaskan dari permasalahan tersebut peneliti menawarkan solusi

untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan hasil belajar siswa kelas Il di



B.

MI Muhammadiyah Dolopo yaitu dengan menggunakan konten kartun islami.
Peneliti memilih menggunakan konten kartun islami karna merasa bahwa
pendidikan harus berkembang mengikuti jaman. Sekarang kita memasuki era
globalisasi yang mana teknologi telah berkembang pesat. Orang dewasa
hingga anak kecil memakai internet dalam kehidupan sehari-hari untuk

memperoleh informasi. Fenomena pada hari ini media massa bergeser pada

konten video yang ai media pembelajaran.

Maka atas df melakukan penelitian

dengan | ' - : iri 1L Belajar dengan

10
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Berdasarkan Iatar belakang diatas dan dari permasalahan yang ada maka

Menggunakan jaran Akidah Akhlak

Kelas II1 di M1

Identifikasi dan

identifikasi masalah sebagai berikut
1. Tingkat kecerdasan kognitif atau hasil belajar siswa akan pembelajaran
Akidah Akhlak rendah karena kurangnya penggunaan strategi/ model

pembelajaran dan media pembelajaran.



2. Kecerdasan spiritual siswa cenderung rendah karena siswa sering tidak
konsentrasi dan menimbulkan kurang paham sehingga tidak di
implementasikan pada kehidupan sehari-hari.

3. Media pembelajaran sebagai cara untuk membantu siswa untuk memahami
materi yang telah disampaikan.

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan yang ada maka dalam

penelitian ini dibatasi pada g pg rendahnya hasil belajar peserta

didikdan kecerdasa 7 Ahelifia ibatasi di kelas Ill karena

Berd 9. dan’ 1dentifikasi aka penulis
merumuskan be

Bagaimanakahgagni an s dan hasil belajar dengan

menggunakan ko ta peld@j@ran Akidah Akhlak di

kelas 111 di M1 M n?

ROGO

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:



Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan hasil belajar dengan
menggunakan konten kartun islami pada mata pelajaran Akidah Akhlak di

kelas 111 di MI Muhammadiyah Dolopo Madiun

E. Manfaat Penelitian

Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berharap hasil dari

penelitian ini dapat memberi aik secara teoritik maupun praktis
1. Secara teoritik
Hasil pen rikan kontribusi bagi
pendidik untuk erta hasil belajar siswa
melalui penggu

2. Secara praktis
a. Bagi peneliti

ngembangan

pemikira ten i apat juga digunakan

sebagai inoyasi da ia ‘Pepdidik m rangka meningkatkan

kecerdasan i dan hasiibel@jargSiswa, seflingga dengan demikian

dapat diterapKan da ehrdupar nydta.
ONOROGO

b. Bagi lembaga terkait
Penelitian diharapkan supaya dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun strategi dan penetapan kebijakan lebih
lanjut dalam meningkatkan kualitas outputmaupun input atau lulusan

khususnya dalam aspek spiritualnya dan hasil belajar siswa, karena selain



dibekali dengan pengetahuan IPTEK yang maju juga mempunyai
IMTAQ sebagai benteng yang kokoh.
c. Bagi siswa
Dapat meningkatkan  hasil  belajar  siswadan  kecerdasan
spiritualdengan menggunakan konten kartun islami, yang diharapkan

dapat meningkatkan gairah belajar dengan cara yang menyenangkan,

sehingga siswa dapat dan sikap islami siswa dapat

meningkat.

Sistematika sKiEipsi e paenjdi ti AN yaitu, bagian awal,
bagian inti, dan ba apat diuraikan sebagai
berikut:

1. Bab pertama yang mencakup latar
belaka san masalah,

tujuan peneliti iti i mbahasan.

I itian terdahulu, landasan

[Q i s tindakan. Bab ini

dimaksudkan un alam ménjawab hipotesis.
ONOR ﬂ G O

3. Bab ketiga menguralkan tentang metode penelitian yang mencakup objek

2. Bab kedua men

teori, kerangk

penelitian, setting subjek penelitian, variabel yang diamati, dan prosedur
penelitian.
4. Bab keempat adalah hasil penelitian tindakan kelas menguraikan tentang

hasil penelitian tindakan kelas yang mencakup gambaran singkat setting



lokasi penelitian, penjelasan data per-siklus, proses analisis data per-siklus
dan pembahasan.

5. Bab kelima adalah penutup, yang berisi kesimpulan dan saran. Bab ini
dimaksudkan agar pembaca dan penulis lebih mudah dalam melihat inti

hasil penelitian.




BAB I1
TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI,
KERANGKA BERFIKIR DAN PENGAJUAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Selain menggunakan buku-buku atau referensi yang relevan, peneliti

menelaah hasil penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan variabel

yang diteliti diantaranya:.
1. Penelitian ini releva ilakukan oleh Enny Yulianti
(2013) tentang 4 Melalui Metode
Bermain Peran ster 1 di TK Nasima
Semarang Tah n ini menggunakan
Penelitian Tindg an dalam dua siklus,
dengan masing-raask A ampelaksanaan, observasi,
dan refleksi. SuBjek pe A ats elompok Al TK Nasima
Semarang tahun j ( 0 berjumlah 24 anak: Data dalam
penelitian ini di awancara, observasi
dan dokumentasj i j a ketuntasan siswa dalam
belajar hanya 0 udian pada siklus Il

meningkat men edangkan siswa yang

_ P O RO GO _
tidak tuntas dalam belajar pada siklus | adalah 37% atau sebanyak 9 siswa,
kemudian pada siklus 1l menurun menjadi 17% atau sebanyak 4 siswa.
Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran telah sesuai yang diharapkan

peneliti, dimana proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan

tercipta suasana belajar yang kondusif. Berdasarkan hasil penelitian ini

10
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menunjukkan bahwa dengan metode bermain peran dapat dikatakan berhasil
dalam rangka meningkatkan kecerdasan spiritual anak, untuk itu disarankan
pada semua guru dapat memberikan kegiatan bermain peran yang menarik
dan menyenangkan anak, selain itu guru juga harus mampu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang nyaman dan menyenangkan anak.*

2. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dita Probo Susanti (2017) tentang

beberapa beberapa aspek

pengembangan | Dnen kompetensi dasar

dan indikator yang digunakan, dan
langkah-langkah juga  memberikan
contoh/teladan k flalam mengembangkan
kecerd lak mampu

mengembang berapa aspek yaitu

memiliki kesad tinggi te a agama yang diyakini,

kualitas hidup l ami ilaiAMai, keengganan untuk

menyebabkan kertgian tI lu Iliki kemudahan untuk
PONO

bekerja melawan konvensi. Berdasarkan 6 subyek yang dijadikan sampel
penelitian, 3 dari 6 subyek sudah cukup berkembang kecerdasan

spiritualnya yakni subyek I, subyek I1l, dan subyek V, sedangkang subyek

“Enny Yulianti, “Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Melalui Metode Bermain Peran
Pada Anak Usia 4-5 Tahun Semester 1 di TK Nasima Semarang Tahun Pelajaran 2012/2013” ,
(Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2013), 97.
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lainnya belum begitu berkembang kecerdasan spiritualnya disebabkan
karena tidak terpenuhinya beberapa aspek dari keseluruhan aspek
kecerdasan yang berkembang menurut Danah Zohar dan lan Marshall.®

3. Penelitian oleh Ismail Suhada (2017) yang berjudul “Peningkatan Hasil
Belajar Akidah Akhlak Media Audio Visual Pada Peserta Didik Kelas IV

MI Al Muhajirin Panjang Bandar Lampung”. Penelitian ini merupakan PTK

penelitian selama dua siklus ini
m%!- a materi akhlak terpuji pada
mata pelajaran khla ‘o' J&."lh media audio visual,

atau classroom action reseg

mengalami pen i sebelum melakukan

penerapan adal an media audio visual
pada siklus | me ada siklus Il mencapai
77,5. Maka, pe at meningkatkan hasil
belajar siswa pad la materi akhlak terpuji

di Mli

B. Landasan Teori
1. Kecerdasan Spifitu

Kecerdasafistid amelingkupl satu ek saja tetapi banyak

aspek sesuai deBarﬁaNa\ﬂan ﬂgﬁhﬁli lingkungan. Namun

kecerdasan dapat dimaknai sebagai suatu tingkat kemampuan seseorang

Dita Probo Susanti, “Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spiritual Siswa di MAN 3 Sleman”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2017), x.

®Ismail Suhada, “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Media Audio Visual Pada
Peserta Didik Kelas IV MI Al Muhajirin Panjang Bandar Lampung” (Skripsi, IAIN Raden
Intan Lampung, Bandar Lampung, 2017), ii.
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untuk menyelesaikan masalah-masalah yang langsung dihadapi dan juga
kemampuan mengantisipasi masalah-masalah yang yang akan datang atau
potensi yang dimiliki seseorang untuk beradaptasidengan lingkungannya.’
Secara garis besar setiap manusia memiliki minimal tiga kecerdasan
yaitu kecerdasan intelegensi atau intellegensiquotion(lQ), kecerdasan

emosional atau emotionalquotion(EQ) dan kecerdasan spiritual atau

ti yang sangat luas.
Dalam kam artikan sebagai perihal
cerdas (sebagal ¥ embangan akal budinya
(untuk berpi
berasal dari

bahasa | ng i . lam istilah modern

ni meliputi emosi dan

mengacu p nesei in j
karakter.®
Menu Da r,__kecBrdasan “Spiritual (SQ) adalah

e
PONOROGO

“kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam dir1i kita yang

berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa sadar. Inilah

7Monty P Stiadarma Dan Fidelis, MendidikKecerdasanPedomanBagi Orang Tua
Dan Guru DalamMendidik Anak Cerdas (Jakarta: Pustaka PopulerObor, 2003),26.

8Suharso dan Ana Retno Ningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta :
BalaiPustaka, 2011), h.208.

°Abd. Wahab Dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 47
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kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-
nilai yang ada, melainkan juga untuk secara kreatif menemukan nilai-
nilai baru.” 1

Menurut Khalil khavri ,Kecerdasan spiritual adalah fakultas dari

dimensi nonmaterial kita ruh manusia. Inilah intan yang belum terasah

yang kita semua memilikinya.!

Menurut pendap Agustian mendefinisikan bahwa
ibadah pada harHiku ‘dan Kebiatdn meldiui langkah-langkah dan
eutuhnya (hanif), dan

memiliki p i takid jegralistiki¥serta berprinsip hanya

al (SQ) digambarkan
sebagai uku }.te Keeetdasan Spiritual seseorang dalam
erlihat pada
terdapat 6 jenis
kepribadian realis, kontraktor, dan
konvension

Spirit eCerdasan “spiritual (SQ), dapat

PONOROGO

dipandang sebagai studi sosial, investigative, artistic, realis, kontraktor

1°Agus Nggermanto, QuantumQuotient (Kecerdasan Quantum) Cara Praktis
melejitkan 1Q,EQ, dan SQ, (Bandung : Nuansa), 2013, 116.

bid, 117.

12AryGinanjarAgustian, RahasiaSuksesMembangunKecerdasanEmosi Dan Spiritual
berdasarkan 6 Rukun Iman Dan 5 Rukun Islam, (Jakarta: Arga, 2001). him. 57.

Bwowo SunaryoKuswana, Biopsikologi Pembelajaran Perilaku, (Bandung :
Alfabeta, 2014), 265.
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dan aspek konvensional dari kepribadian untuk menilai seberapa
seimbang seorang manusia adalah dan sekarang hari banyak penulis,
para ahlinya mengklaim bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan
tertinggi seorang manusia dan mengklaim ini adalah kecerdasan yang
digunakan untuk memecahkan masalah pada nilai-nilai atau anda dapat

menghubungi orang kemampuan untuk mengambil keputusan yang

berbasis nilai.

hubungan Kit@ ghemtiikan dal®mengikuti jalan moral

etika dan p

t disimpulkan bahwa
ada makna

atau nilai, lap perilaku dan aspek

kehidupan das ilai g kepada Allah dalam
kaitannya uRtlk i Al hirat. Jadi kecerdasan
spiritual adalah kem e na positif pada setiap apa-apa

arrmeniberinak
PONOROGO
yang terjadi pada kehidupan dengan menyelesaikan segala sesuatu

berdasakan nilai ibadah kepada Allah.

4Ibid, 267
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b. Indikator Kecerdasan Spiritual
Kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik akan ditandai
dengan kemampuan seseorang untuk bersikap fleksibel dan mudah
menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat kesadaran yang
tinggi, mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu

mengambil pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan, mampu

mewujudkan hidup sgg visi dan misi, mampu melihat
keterkaitan anta rhanal-ng andi ta pada akhirnya membuat
seseorang mg eorang yang tinggi SQ-
nya juga impin yang penuh
pengabdian T aSebraneg— Vi anggung  jawab untuk

epada orang lain dan

dikutip  oleh  agus
r-SQ tinggi,
uat, mampu melihat
persatuan dai keb ai setiap sisi kehidupan
dan mam lam kesulitan dan
penderitaan, gi menemukan makna
terdalam dari segala sisi kehidupan. Karunia tuhan berupa kenikmatan

atau ujian dari-Nya sama-sama memiliki makna spiritual yang tinggi.

Karunia tuhan adalah bentuk kasih sayang-Nya kepada manusia. Ujian-

Danah  Zohar dan lan Marshall, SQ: MemanfaatkanKecerdasan  Spiritual
DalamBerfikirintegralistik Dan Holistic UntukMemaknaiKehidupan, Op.Cit, him,14.
6Agus Nggermanto, QuantumQuotient, 123.



17

Nya adalah sarana pendewasaan spiritual manusia. Beberapa
karakteristik (indikator) pribadi ber-SQ antara lain:
1) Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada
dan mempunyai kepedulian yang tinggi.
2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

3) Kemampuan untuk menghadapi masalah dan memiliki banyak

4)
5) an yniuk yebabken-lerug ) yang tidak perlu.

6) - 3 ] af e itdh antara berbagai hal

sosial berbasis video
sir dari statistik dalam

situsn iri Ki leb i i ngguna yang

merupakan hagap i ua

Hingga Maret 2015,
pembuat kontengi Y u en 10.000 video, karena
membuat akun'am umraih pelanggan atau
penayangan bisr:szII engh ntdan kelamaan, makin banyak orang

ONOROG O

membuat akun Youtube yang membuka kesempatan sebagai lapangan

pekerjaan. Tiap hari pengguna Youtube bisa menonton ratusan juta jam
video dan menghasilkan miliaran kali penayangan. Youtube menjangkau

pemirsa rata-rata berusia 18 sampai 34 tahun. Beragam konten video bisa

YpanahZohar, SQ: Kecerdasan Spiritual, 14.
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diakses dalam Youtube, mulai dari Musik, Film, Berita dan Informasi,
Olahraga, Gaya hidup, Gaming, dan Vlog.8

Menurut Wikipedia Konten (bahasa Inggris: content) adalah informasi
yang tersedia melalui media atau produk elektronik. Penyampaian konten
dapat dilakukan melalui berbagai medium seperti internet, televisi, CD

audio, bahkan acara langsung seperti konferensi dan pertunjukan panggung.

nilai tambah media.’®
Sedangkan Defi arth kata PR 38l adalah informasi yang
tersedia melalui iahata ‘ <ty an k. en memiliki arti dalam
menyatakan nama dari
seseorang, tempg Rnéad dibendakan.?°

Film Karth &€ ahiprest ; uat dengan memotret
lashyang sangat cepat,
aling terkait
lengkap deng =T Inya gagasan untuk
ara seniman pelukis.
Ditemukannya
untuk menghidupKan
suatu film yang menitikberatkan pada seni lukis. Dimana lukisannya

diperlukan ketelitian. Satu persatu objek yang dilukis dengan seksama dan

18Eribka Ruthellia David, dkk.“Pengaruh Konten VIog dalam Youtube terhadap
Pembentukan Sikap Mahasiswa Illmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas
Sam Ratulangi”,e-journal “Acta Diurna” Volume VI. No. 1. Tahun 2017

Bhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/Konten, diakses pada tanggal 2 Januari 2020.

Phttps://lektur.id/arti-konten/diakses pada tanggal 2 Januari 2020.
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dipotret satu persatu kemudia diputar dalam proyektor film sehingga lukisan
lukisan tersebut menjadi hidup.?

Sedangkan Islam menurut bahasa mempunyai arti menundukkan,
kepasrahan, dan kepatuhan. Menurut syara " adalah tunduk dan patuh lahir
batin terhadap pesan-pesan yang diyakini datang dari Allah SWT melalui

nabi-nabi-Nya. Status kelslaman seseorang dapat terwujud dengan

mengucapkan dua kalimat . dilanjutkan dengan melaksanakan
amal ibadah seperti ghala an f dhan, zakat, dan haji bagi
yang mampu. K¢ : : A am dan menjadi syarat
mutlak agar sesg

Jadi kont ng disampaikan lewat
media elektroni ak dengan garis besar
bertemakan keis

Dalam pe ah dan memilih konten
kartun i idak semuanya
memiliki kep i ismemilih dua konten
kartun islami ya
Animasi Kasta
tingginya subsch r pa

Dilansir dari Review.bukalapak.com Konten Kartun Islami Nussa dan

Rara merupakan contoh konten positif yang sukses dari sekian banyak

2L Khalikul Bahri, “Dampak Film Kartun Terhadap Tingkah Laku Anak,” (Online),
https://repository.ar-raniry.ac.id, (Skripsi, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 2017), 49.

22 |dris Marzugi, Menuju Kesuksesan Berakidah Islam & Figih Keseharian (Kediri: Bidang
Penelitian dan Pengembangan Lembaga IttihadulMuballighin Pondok Pesantren Lirboyo, 2010),
17.
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konten. The Little Giantz ialah inisiator yang melahirkan dua karakter
ikonik, Nussa dan Rara.channel ini menceritakan tentang kakak beradik
Nussa dan Rara dan juga kucing kesayangan mereka Anta. Nussa dan Rara
merupakan gambaran anak sholeh dan sholehah yang menjalankan kebaikan
dan ajaran Islam dengan baik. Selain itu mereka juga mengingatkan

penonton untuk berlaku baik kepada orangtua dan hubunganyang baik

antara kakak dan adik.?® Sgg annel Youtube milik Kastari Sentra
pilihan seri videgiWang,/Disahkaniv IWlai daki usia bayi si kecil bisa
didengarkan defi@an laguyarak berbdhase Sld. Selanjutnya ada seri
mengenal angkg  .- van ek, Ke akanan dan minuman,
dan video eduk i ; ¢ geri idikam dini ini si kecil akan
ditemani dua toK . Ang-ak A dan mengajak si kecil
nasional dan lagu anak
Indonesi I i : j i Jaran beribadah
agama Islam ui nama-nama nabi,
belajar sholat,

anyak pilihan yang bisa

kamu berikan k

Tentunya memakar _Konten Kartun Tslami merupakan media animasi
ONOROGO
yang memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media animasi adalah

sebagai berikut :

BSuci Loyalita, “7 Animasi Kartun Asli Indonesia di Youtube ini Bisa Bikin Anak
Pintar” diakses dari https://review.bukalapak.com/mom/kartun-youtube-asli-indonesia-105025,
pada tanggal 12 Mei 2020

2 |bid.
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a. Media film dan video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar
siswa ketika mereka membaca, berdiskusi, praktik,dIl.

b. Menggambarkan suatu proses secara tepat dan dapat disaksikan secara
berulang jika diperlukan.

c. Menanamkan sikap dan segi afektif, mendorong dan meningkatkan

motivasi

d. Menyakilan peristiwa ke apok besar atau kelompok kecil.

f. Media de tef—egpat hHé dan mengendalikan

peralatan la i ) i i dan lain-lain, dengan

animasi ialah sebagai
berikut:

a. Pengadaa me hal dan waktu yang

uter el mllan dan pengetahuan
kom

ONOROGO

c. Keragaman model komputer (hardware) sering menyebabkan program

banyak.
b. Menggunak

khusus tenta

(software) yang tersedia tidak cocok dengan model yang lainnya.
d. Komputer efektif jika digunakan oleh salah satu orang atau beberapa

orang dalam kelompok kecil.?®

Kustandi, C. dan Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital. (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011), 64.
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Suatu pemebelajaran dapat tersampaikan dengan baik apabila memilih
media yang tepat. Media animasi atau konten kartun islami dapat digunakan
dalam pembelajaran akidah akhlak. Tentunya suatu pembelajaran dapat
tersampaikan apabila memiliki strategi pembelajaran yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran.

Langkah yang dilakukan g menggunakan konten kartun islami

media yang akan
digunakan yaitufde ) Aarh ks islami. Konten kartun
ik kastari sentra yang
dinilai memilik i en g i akan diajarkan yaitu
“Mengenal mak i dan setan)”. Peneliti
mengunduh konté i i (e 88mi Kkastari sentra agar
me 3 3 . pula pada

siklus Il hampir sama deng

islami yang dig a s iBpe kai video kartun islami
dari channel N ' atei “Akhl@k terpuji 2 (rukun dan
tolong menolonf® etdd] pEpbIfadid pfdh §Blus 11 sedikit berbeda

dengan siklus | yaitu dengan pemberian reward yang ditambahkan pada

anya berbeda pada konten kartun

siklus 1l guna meningkatkan keaktifan siswa. Untuk lebih jelasnya bisa

diamati pada lampiran.

% |bid
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3. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Secara etimologi (bahasa) akidah berasal dari kata “aqadaya’qidu-
agdan”, berarti ikatan perjanjian, sangkutan dan kokoh.Disebutdemikian,
karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungansegala sesuatu.
Dalam pengertian teknis artinya adalah iman ataukeyakinan. Menurut istilah

(terminologi) akidah ialah dasar-dasar pokokkepercayaan atau keyakinan

hati seorang muslim yang be anlslam yang wajib dipegang oleh

5 yang dapat diterima
oleh akal, pends AN perasan- \a lyakinBoleh hati manusia dan
dipujinya, dipas ya shalehannya dan tidak

melihat ada ya & a0la % benar serta berlaku

dalam bahasa Ag
Kata akhl
kata khulugatau al=khulg in berarti budi pekerti,
P ROGO
perangai, tingkah laku, atau tabiat.?®
Akhlak berasal dari bahasa Arab jama™ dari khulugunyang menurut

lughot diartikan budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kalimat

tersebut mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqunyang

2’Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2000), him.199.
28 |bid, 346.
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berarti kejadian, serta erat hubungannya dengan khaligdengan makhluk dan
antara makhluk dengan makhluk.?® Jadi dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah perilaku atau tingkah laku dan perbuatan yang dilakukan dalam
kehidupan sehari- haribaik itu perbuatan tercela maupun berbuatan yang
terpuji antara manusia dengan Tuhannya dan antara manusia dengan

manusia. Menurut Imam Al Ghazali dalam Ihya Ulumuddinberpendapat

bahwa akhlak adalah daya_lg yang tertanam dalam jiwa yang

a. Menumbuhkefba eta rian, pemupukan, dan
pembiasaan,

Mgga menjadi manusia

' kei dan keimanan dan
ketakwaanny ‘ i
onésia_yang DerakhlaK"mulia dan menghindari
PONOROGO

b. Mewujudkan_manusi
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan

Muslim ya

2Selly Sylvianah.”Pembinaan Akhlak Mulia Pada Sekolah Dasar(Studi Deskriptif Pada
Sekolah Dasar Islam Terpadu Nur Al-Rahman”.JurnalTarbawi, VVol. 1 No 3 (September 2015),
h. 193

%0Rosuhun Anwar, Saehudin,Akidah Akhlak, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016),257.
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individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah Islam.3
4. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil belajar
Untuk memberikan pengertian tentang hasil belajar maka akan

diuraikan terlebih dahulu dari segi bahasa. Pengertian ini terdiri dari dua

bahwa hasil belajar
adalah kema gifg lah melalui kegiatan
belajar.menu il dalam belajar ialah
berhasil mencg@paituj jarap.atal tujuan instruksional.®?
sman adalah
“Perubaha anya interaksi antara
satu individugglen ineliy i i antara individu dengan
lingkungan”.

Dari b di “atas terlihat Para ahli menggunakan

PONOROG

istilah  “perubahan” yang berarti setelah seseorang belajar akan

lperaturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 tahun 2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah,
him 20-21

32Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), 38.

3Muhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000), 5.
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mengalami perubahan. Untuk lebih memperjelas Mardianto memberikan

kesimpulan tentang pengertian belajar:

1. Belajar adalah suatu usaha, yang berarti perbuatan yang dilakukan
secara sungguh-sungguh, sistematis, dengan mendayagunakan semua
potensi yang dimiliki, baik fisik maupun mental.

2. Belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan di dalam driri antara

Dahan kebiasaan dari
ebiasaan buruk yang
seseorang agar ia dapat

gah-tengah masyarakat

engetahuan tentang
berbagai gaidang. I [ membaca menjadi tahu
membacati i menulis. Tidak dapat
berhltun%’e% Nuﬂ R

6. Belajar dapat mengadakan perubahan dalam hal keterampilan,
misalnya keterampilan bidang olah raga, bidang kesenian, bidang

tekhnik dan sebagainya.3*

34Sumardi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta Raja Grafindo Persada: 1995) 249.
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Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu
setelah proses belajar berlangsung, yang dapat memberikan perubahan
tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan

siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Berhasil i seseorang dalam belajar disebabkan

yang berasal da DeSBHa and belaj tor eksternal).

Menur ibh A o mempengaruhi belajar

2)

a) Faktor lingkungan so

b) Faktor liggku jal
Faktor utama garubi hasil Belajar siSWa antara lain:

1) Faktor int@al ek keebladiofdisi{fasfdmi dan rohani peserta
didik.
2) Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di

sekitar peserta didik misalnya faktor lingkungan.
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3) Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan mempelajari materi-materi pembelajaran.®
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya faktor jasmani

dan rohani siswa, hal ini berkaitan dengan masalah kesehatan siswa baik

kondisi fisiknya secara umum, sedangkan faktor lingkungan juga sangat

mempengaruhi. Hasil belaj adrasah 70 % dipengaruhi oleh
Faktor-faktg 1) e mpargarubi— Sidan hasil belajar siswa

secara garis be Dl 62 i it 5 ernal dan eksternal.

a) Faktor iS siswdy, Sepé Schatan dan kebugaran

ama penglihatan dan

Si, motivasi,
emampuan persepsi,
ingatan, etahuan yang dimiliki.
2) Faktor-fak

a) Faktor Ihgkung IS tor” Ini_terbdgi dua, yaitu pertama,
PO

faktor lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu,
kelembaban udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak
madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial seperti

manusia dan budayanya.

3Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) 132.
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b) Faktor instrumental Yang termasuk faktor instrumental antara lain
gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, media
pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta
strategi pembelajaran.®

Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak

faktor-faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal.

Faktor-faktor tersebut sai apgaruhi upaya pencapaian hasil

Hasil j &_Hakekathyd rubahan tingkah laku

seseorang yan( Mg iti ektif, dan psikomotor

asil apabila perubahan-
roses belajar
itempuhnya melalui
' anakan oleh guru dalam
proses pengaj iswa, dapat diketahui
kemampuan da berhasilan pendidikan.
Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih
baik, sehingga bermanfaat untuk:
1. Menambah pengetahuan

2. Lebih memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya

M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 2010), 59-60.
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3. Lebih mengembangkan keterampilannya,
4. Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal,
5. Lebih menghargai sesuatu daripada sebelumnya.®’
Dapat disimpulkan bahwa istilah hasil belajar merupakan
perubahan dari siswa sehingga terdapat perubahan dari segi pegetahuan,

sikap, dan keterampilan.

C. Kerangka Berfikir
Menurut Uma Sek model konseptual tentang
bagaimana teori ber, ang telah diidentifikasi
sebagai masalah ya
Sedangkan adalah sintesa yang
mencerminkan kete an merupakan tuntunan
untuk memecahka tuk bagan alur yang
spiritual dan
sikap yang islamist ceramah dan ibadah
saja. Mengapa perl iritual? Sebab dasar dari
pada kecerdasan ia empengaruhi karakter

seseorang. TetapiPnyak idikan yaitu, melalui

vast ba am_ pe
ONOROGO
kegiatan yang menyesuaikan dengan era globalisasi yang mengedepankan

pendidikan islami dan melibatkan teknologi.

%Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2009), 3.
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,

2010), 60.
39Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta,

2017), 60.
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Media pembelajaran tak lagi menggunakan hanya dengan benda konkrit
atau nyata tetapi bisa melalui media youtube berupa konten kartun islami.
Pembelajaran akidah akhlak tentunya tidak akan di anggap menjadi
pembelajaran yang membosakan lagi jika menggunakan konten kartun islami
yang menyenangkan dan menggunakan ilustrasi yang menarik. Oleh karena itu,

agar pelajaran akidah akhlak tidak membosankan dan mudah dipahami oleh

konten kartun islami pad@kelag mr_anm-m\. adiyah Dolopo Madiun.
W

0
Bertitik tolakSpadak* permasals @ juan penelitian maka
Hit



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian
Ada beberapa objek yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas
ini, diantaranya adalah:

1. Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran dengan menggunakan konten

kartun islamipada mata pg
2. Meningkatnya kecg A mata pelajaran Akidah

Aknhlak.

B. Setting Penelitian
Penelitian ini a Dolopo, Kab. Madiun

Tahun Ajaran 201 Raya Dolopo, no 838
Kecamatan Dolopo
Subjek pelaku dalam T ian _ti an..kelas ini adalah. mahasiswa

semester VII, Se siswa kelas 11l MI

Muhammadiyah Dolopo Madiun.

C. Variabel Yang Di to l ' l

Pada penelitiafF¥ingekar™Nge lgShiniRdd Mebrmpd Periabel yang dijadikan
sebuah pengamatan yang mendalam, variabel-variabel ini adalah:
1. Variabel Proses
Variabel proses dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil
belajar dan kecerdasan spiritual siswa dengan menggunakan konten kartun

islami dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak.

32
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2. Variabel Hasil
Variabel hasil dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar
siswa dan kecerdasan spiritual setelah mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan konten kartun islami pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

D. Prosedur Penelitian

Langkah-langkah praktis pela an PTK dapat dijabarkan secara jelas

b. Mempersiapkan fasilitas da ang diperlukan di kelas.

i t n menganalisis data
ik tifeiak

2. Melaksanakanﬂdﬂnh;ct@ ROGO

Pada tahap ini, peneliti melaksanakan tindakan yang telah dirumuskan

c. Mempersiap

mengenai pr

pada RPP dalam situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan

inti, dan kegiatan penutup.

40Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2017), 210.
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3. Melaksanakan pengamatan (observing)
Pada tahap ini, yang harus dilakukan adalah:
a. Mengamati perilaku siswa/siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
b. Memantau kegiatan diskusi/kerjasama antar siswa/siswi dalam
kelompok.

c. Mengamati pemahaman masing-masing anak terhadap penguasaan

materi pembelajaran.

d. Mencatat ke perbaikan pada siklus

berikutnya.*!

Beriku iklus, siklus I,

dan siklus 11 ;

1. Pra Siklus

Pada kegiatan p i pendahuluan terlebih

' '. da kegiatan ini peneliti
G O

juga melakukan beberapa kegiatan lainnya, yakni :

dahulu tentang Kondisi s
P

a. Menentukan subyek penelitian

b. Peneliti meminta izin kepala Ml Muhammadiyah Dolopo

“Basuki As’adi, Desain Pembelajaran Berbasis PTK, (Ponorogo: STAIN Ponorogo
Press, 2000), 26.
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¢. Menetukan sumber data
d. Membuat soal tes awal (pretest)
e. Melakukan tes awal

f. Serta menentukan kriteria keberhasilan

. Siklus I

a. Perencanaan tindakan(Planing)

materi “Mgé

4) Menyiapka ia-8 BLLINa en kartun islami milik

5) Membu

6) Menyiapkamslem Y ing cerdasan spiritual.
b. Pelaksanaan @h@la l
Pada tahap inr"peneliti melakKtkan dari dacafa ng sudah direncanakan
ONOR

diantaranya :

1) Pada kegiatan pendahuluan peneliti memulai pembelajaran dengan
melakukan presensin, apresepsi, dan menyampaikan tujuan

pembelajaran.
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2) Kemudian memasuki kegiatan inti, kegiatan pertama yang dilakukan
peneliti ialah melakukan kegiatan mengamati dengan membaca
nyaring dan menjelaskan gambar yang ada di buku paket.

3) Setelah itu menerapkan pembelajaran dengan menggunakan konten
kartun islami dari kastari animasi atau kastari sentra tentang ‘“Makhluk

ghaib selain malaikat (jin dan setan)” pada mata pelajaran akidah

akhlak kelas I11.

Dalam kegia Jalets agi) itBmelakukan pengamatan
meliputi perencanaan
sikap siswa. Kegiatan
ini diamati dengan

an  sebelumnya. Guna

l mela nl' .
tlnda ada sikIus |

ONOROGO

2) Mengevalua3| hasil dari tindakan siklus |

k. menyusun

d. Refleksi

Pada tahap in

1) Menganall

3) Melakukan analisis dan penyimpulan data yang diperoleh.
. Siklus Il

a. Perencanaan (Planing)
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Perencanaan tindakan pada siklus Il ini disusun berdasarkan hasil
perbaikan pada siklus I. Berikut adalah perencanaan tindakan yang akan
dilakukan pada siklus II :

1) Menentukan tujuan pembelajaran

2) Mempersiapkan materi pembelajaran akidah akhlak

3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan

4) 3 U0 Visua onten kartun islami milik

5)
6)
7) erdasan spiritual.
Pelaksanaan
Pelaksanaan perbaikan pelaksanaan

ikan tujuan,

penyampai aian materi, serta

evaluasi.

Pengamatanl I
Dalam kegiatdh peng arr(obs a‘ peneli'ﬂelakukan pengamatan
PONOROGO

terhadap proses pembelajaran pada siklus 11 yang meliputi perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan kesatu, dan sikap siswa. Kegiatan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran ini diamati dengan
menggunakan instrument yang sudah disiapkan sebelumnya. Data

diambil dari lembar observasi yang telah dibuat oleh peneliti.



38

d. Refleksi
Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah
dilakukan peneliti pada saat perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan.
Hasil refleksi akan digunakan sebagai bahan pertimbangan sudah
tercapai atau belum tercapai. Jika sudah tercapai dan sudah berhasil pada

siklus 1l makan penelitian berhenti atau tidak dilanjutkan, apabila belum

penelitian selanjutnya yaitu pada
siklus I11.
Indikator kebgffasilgnigada penelitian ihi ads 80% siswa mencapai
KKM dengan sk ek hasil belajar dan
ketuntasan pada ke apai tingkat pengusaan
76-85% (Baik) unt
Berikut adala an spiritual yang akan

ng ada dan

B= Tingkat kesadasian digi

ila a emiliki banyak cara
alternatif unt e ikarrsu .

C= Kemampuan h d
lah
PONOROG O

D= Kaualitas hidup yang diilnami oleh visi dan nilai-nilai.

E

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

T
I

Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (pandangan

holistik) , berpikir luas dan menyeluruh.
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E. Jadwal pelaksanaan penelitian

Jadwal penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1
Tabel Jadwal Penelitian Tindakan Kelas

N Kegiatan Desember | Januari | Februari Maret April

112/3/412|3{4{1{2/3/4/1/2/3|4[{1|2|3

o

1. | Pengajuan N
judul

2. | Penyusunan N
proposal

3. | Ujian proposal

4. | Revisi =

proposal é\f'*—- l'

5. | Persiapan /A )
penelitian {
Mempersiap ?
n: L
» RPP
» Lembar 1
observasi

» Lembar
penilaian

6. | Prasiklus N
Materi:
eriman

kepada
makhluk
gaib sela
malaikat
(Jin d
Setan)

7. | Pelaksanaan Rl ]
Siklus |

Pertemuan ke | N

Materi:

» Beriman
kepada
makhluk
gaib selain
malaikat
(Jin dan




40

Kegiatan Desember | Januari | Februari Maret April

112/3/4/123/4/1(2|3/4/1|2/3/4{123

Setan))

Pertemuan ke N

2

Materi:
Evaluasi
pembelajar
an

Pelaksanaan N :
Siklus 11

Pertemuan ke . N

Materi: <

» Akhlak
Terpuji
(Rukun d ] L
Tolong
Menolong

P
v

Pertemuan N
1
Materi:
>

pembelajar
an

Pengolahan N
data

Analisis ha N
tiap siklus

P RO

Penyusunan P e NEY
laporan ""




BAB IV
HASIL PENELITIAN
Bab IV ialah bab yang berisi tentang temuan dan hasil penelitian tindakan
kelas yang meliputi, penjelasan persiklus, setting lokasi penelitian, proses analisis

data persiklus dan pembahasan.

Alamat Madrasa : o j 838

Telp

Kecamatan
Kabupaten

Propinsi

Nama Penyelen
Sekolah/Madras diun N@8838

P ﬂlHZQQOEBﬂ GO

NPWP :02.302.361.7-621.000
No.Rekening :3212-01-020237-53-4
Nama Bank : BRI Unit Dolopo
Jenjang Akreditasi : Akreditasi A

Tahun Berdiri : 1964



Status Tanah : Milik Yayasan
Surat Kepemilikan tanah : Sertifikat / akte SK. 14/DDA/1972,
10Pebruari 1972
Luas Tanah : 1865 m?42
2. KEPALA MADRASAH

Nama : SUPRIYONO, S.Pd.I

Pendidikan Terakhir

Jurusan -fifg"!\
No.Telepon 858562 gl

3. Keadaan Siswa

Berikut ialah e T A ¢ ahun terakhir :

2019/202 KET

42 Data dari TU



4. Keadaan Guru

Berikut adalah tabel keadaan guru di MI Muhammadiyah Dolopo:

Tabel4.2
Keadaan Guru
IJAZAH
TERKAHIR PNS (DPK) GTT/GTY KET

Sarjana 1 20 -
D3 - 1 -
D2 - -
SMA/MA 6 -
Jumlah -

Berasal daniSBant/aq : alSekofls ) dari pemerintah dan

6. Sarana dan pra
Berikut adala yang dimiliki olen Ml

Muhammadiya

Status Ket
Milik

1 o -
sendiri

2 - .
Milik

3 ” sendiri i

Wﬂﬁm O ili

4 omputer 4 - M'“.k. -
sendiri

5 Ketrampilan - - - -

6 Kesenian - - - -

7 | Mushola/ masjid | 1 i Milik =1
sendiri

8 WC guru 2 4 Milik 1
sendiri

9 WC murid 2 4 Milik =1
sendiri




No | Gedung/ruang | Jumlah | Luas (m?) Status Ket
Milik
10 Ruang guru 1 28 sendiri -
11 Ruang kepala 1 28 M|I|_k_ i
madrasah sendiri
12 Ruang tamu - - - -
13 | Ruang UKS 1 4 Milik -
sendiri
14 Ruang BP/BK - - - -

7. Visidan Misi Madrasa

belajar

f.  Memiliki Ilikungan ma
g. mendapatka Q

Unggul dala

Sedangkan |smya |alah se%)gaﬁrlkut

'ng nyaman dan kondusif untuk
lkat 43 l

a. Menumbuhkembangkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam

sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah sebagai sumber kearifan dalam

bertindak dan berbudi pekerti luhur.
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b. Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan
bermakna.

c. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah.

d. Mendorong dan membantu setiap siswa mengenali potensi dirinya.

e. Menerapkan manajemenpartisipatif dengan melibatkan seluruh warga

dan stakeholder sekolah.

f.  Mengembangkan ke
depannya.

g. Mengembangkén képmars efbihash Arabidan Inggris untuk anak-

ndidikan di madrasah,

tujuan_ini irai A J i j j a menengah.

sebagai berikut;

Dengan demiki ak jakan 2015/2016adalah
a. Peningkatan
1) Peningkatdn nilai
P

emis.
ra 'Ismrasah.
ONOROGO

2) Setiap guru mampu mengembangkan silabus dan sistem penilaian
serta pembuatan RPP.
3) Setiap guru mampu melaksanakan Pembelajaran dengan pendekatan

ContexstualLearning(CTL), .
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4) Setiap guru mampu melaksanakan  penilaian  langsung
(authenticassessment).*
b. Peningkatan Prestasi non-Akademik
1) Sekolah memiliki sekurang-kurangnya dua tim olah raga yang
mampu menjadi finalis lomba dan pertandingan olah raga tingkat

kabupaten.

2) Sekolah memilikiselg Jfahgnya dua tim kesenian yang siap

3)

4) tim olimpiade yang

mampu atau kegiatan tingkat

nasional.

Inggri I finalis pada acara
lomba atawmkegi
6) Semua siSWla j i olatdluf@rsecara berjamaah dan
sholatdhufia di se :
PONOROGO
7) Semua stakeholder berpartisipasi aktif dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas pendidikan.

8) Terwujudnya kehidupan sekolah yang agamis, dan berbudaya.

45 Data dari TU



9) Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, nyaman dan kondusif
untuk belajar.

10) Peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana menuju keadaan
yang ideal.

11) Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler yang efektif, efisien, berdaya

guna untuk menumbuhkembangkan potensi diri siswa.

12) Terwujudnya hubupg armonis dan dinamis antar warga
sekolah dan g
B. Penjelasan Data Pg
1. Prasiklus
Sebelum punakan media konten
ajaran yang dilakukan
oleh guru pengaj ; Tasanye Pads MOSES kegiatan pembelajaran
Akidah Akhlak, askan materi dan siswa
hanya mendengarka akan.metode konvensiona
(ceramah). Sa ®@san, kurang tertarik,
kurang ikut ber jaran berlangsung dan asik
bermain sendiri saat pembelajaran sangat tidak
kondusif sebab raT” banyak”dari mereka berbicara
OGO
sendiri, bermain, bahkan bertengkar dan ketika diingatkan oleh gurunya
beberapa siswa berani untuk menjawab dan membantah. Hal tersebut

menunjukan indikasi rendahnya kecerdasan spiritual.
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Setelah guru selesai menjelaskan materi pelajaran, guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai materi yang belum
dipahami, namun siswa hanya diam dan tidak memberikan tanggapan.
Selanjutnya guru melakukan tanya jawab terkait materi yang telah
disampaikan kepada siswa, dan beberapa siswa saja yang mampu menjawab

pertanyaan, jawaban yang diberikan siswa belum sepenuhnya benar.

akhirnya pemah

Kegiatan uasi prasiklus dengan
memberikan le Siswa berkaitan dengan
materi yang tel k mengetahui kondisi
pemahaman sis artun islami. Hasil tes

pemah

No keterangan
1 | Amelya; Tidak tuntas
2 | Arkhan Fauza Nuril Tidak tuntas
3 | Aysah Oktaviola 75 80 Tuntas
4 | Azalea Fara Queena 75 55 Tidak tuntas
5 | Baiza Nauval AP 75 60 Tidak tuntas
6 | CeysaReginaP M 75 55 Tidak tuntas
7 | Cynthia Jasmine W P 75 70 Tidak tuntas
8 | DzakiD A 75 65 Tidak tuntas
9 | Erzi Azkiya Wildan 75 55 Tidak tuntas

10 | Fabian Akmal Syahreza 75 60 Tidak tuntas




No Nama KKM Skor keterangan
11 | Fadhli Haidar Faiz 75 80 Tuntas

12 | llham Khoirun N 75 35 Tidak tuntas
13 | Keisha Azalia Purnama 75 70 Tidak tuntas
14 | Moh. Nawawi | P 75 55 Tidak tuntas
15 | Muhammad Ali Baim P 75 55 Tidak tuntas
16 | Muh Arrayan P A 75 85 Tuntas

17 | Nadya Shafwah 75 90 Tuntas

18 | Nasywa Tri Hasna P 75 45 Tidak tuntas
19 | Nayla Sekar Pembayun 70 Tidak tuntas
20 | Rayhan YudhaP S 50 Tidak tuntas

Tidak tuntas
Tidak tuntas

21 | Rif'atulMun'imal
22

i
23 | Rizal Alangi8ya éﬂi y G Tidak tuntas
24 | Silvia Anggrai Tidak tuntas
25 | Tiara Sil i | Tidak tuntas
26 — Tidak tuntas
27 | Zada Na Tidak tuntas

28 | Ainu Ric Tidak Tuntas

diketahui bahwa nilai
tersebut diketahui dari
dat

ida atau m

un % ata-rata 59,28. Hal ini
disebabkan olehfikar a pemana a terkalt materi mata pelajaran
Akidah Akhlat, y@ Iqisia})aﬁ\,ﬁar@a (3uru dalam kegiatan

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional (ceramah)

sekitar14,28%

siswa yang tid

sehingga anak-anak sulit fokus pada pembelajaran serta sikap belajar siswa
yang kurang baik seperti bertengkar dengan temannya dan kelas sangat
tidak kondusif. Dengan menggunakan model tersebut pembelajaran kurang

afektif yang mengakibatkan siswa kurang aktif dalam pembelajaran dan



berdampak pada pemahaman siswa yang rendah ditambah Kketika
mengerjakan soal siswa terburu-buru sebab waktu banyak terbuang sia.

Persentase pencapaian KKM prasiklus disajikan pada tabel berikut ini.

Presentase Pencapaian KKM Prasiklus

m Tidak Tuntas ® Tuntas

86% 14%

2. Siklus 1
Penelitian me
a. Tah

pembelajaran yang

i . o pe . L
akan diguna da e belaj kidah akhlak kelas Il
materi “Ma aib S Iaﬁn Setan), diantaranya
termasuk :

PONOROGO
1) Menentukan tujuan pembelajaran
2) Mempersiapkan materi pembelajaran akidah akhlak

3) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dengan

materi “Makhluk Ghaib Selain Malaikat (Jin dan Setan)”



4) Menyiapkan media audio visual berupa konten kartun islami milik
Kastari Sentra tentang tugas Jin dan Setan
5) Membuat lembar kerja siswa (LKS)
6) Menyiapkan lembar observasi peningkatan kecerdasan spiritual.
b. Tahap pelaksanaan/tindakan (acting)

Tahap ini peneliti bersama guru kelas memulai proses belajar

hari itu yakni b\t K Atb-Stlai alaikat (Jin dan Setan)”.
Penggunaan

meningkatka i ajartdari-kece Ifitual peserta didik agar

lebih  mema g sedang diajarkan
melaluivisual rryata ‘serfa—r peserta didik dengan
nilai nilai islg ap pembelajaran, yaitu
kegi

1) Kegiat buka pembelajaran

dengan egiatan apresepsi dengan
mengula
peserta ik
pendekatan studentapproach.

2) Kegiatan inti, pada tahap ini guru meminta masingmasing siswa
untuk membaca materi, selanjutnya guru menerangkan isi materi

yang telah dibaca oleh siswa menggunakan konten kartun islami

guna memudahkan anak memahami materi. Pada saat memutarkan



video kartun islami anak yang tadinya ramai berubah menjadi fokus
pada video kartun yang bertema makhluk Allah selaian malaikat (jin
dan setan) dari Animasi Kastari. Siswa memperhatikan video kartun
tersebut hingga larut kedalam cerita kartun tersebut. Setelah itu
siswa memberikan pertanyaan, guna membangkitkan keaktifan siswa

guru mencoba memberi rewardberupa hadiah kepada siswa yang

siswa.

3) patan kepada peserta
ru memberikan soal
asi siswa untuk tetap
rdoa serta salam

. Pen

Tahap terhadap proses

pembelajarangy@ng b iilsiiti oleh 26 peserta didik

dengan 2 pes yan i renakan sakit. Seluruh

peseta didik dfamati h ul” bagaimdna semua peserta didik
PONOROGO

ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Serta bagaimana hasil
belajar peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung.

Adapun hasil data penelitian tindakan kelas pada siklus 1 yaitu hasil
belajar siswa dan kecerdasan spiritual dalam pengunaan konten kartun

islami pada mata pelajaran akidah akhlak pokok bahasan “Makhluk



Ghaib Selain Malaikat (Jin dan Setan)’mendapatkan hasil sebagaimana
pada tabel berikut:

1) Hasil Belajar

Tabel 4.5
Hasil Belajar Siklus |
No Nama KKM Skor keterangan
1 Amelya C.N.W 75 70 Tidak tuntas
2 | Arkhan Fauza Nugl M 75 50 Tidak tuntas
3 Aysah Ok 75 80 Tuntas
4 Azalea ueena 5 55 Tidak tuntas
5 Bai 60 Tidak tuntas
6 a 7 80 Tidak Tuntas
7 thi ne 5 70 Tidak tuntas
8 IiDA 85 Tuntas
9 rzi i 5 70 Tidak tuntas
10 ian AK 75 70 Tidak tuntas
11 adhli HalttarFajzz—| 75 80 Tuntas
12 Itlham Khoirly N / 75 60 Tidak tuntas
13 S ia.Pur 70 Tidak tuntas
14 0 70 Tidak Tuntas
15 ham I 5 70 Tidak tuntas
16 nkPA 85 Tuntas
dya S 75 Tuntas
18 Nasywa T, Hasna P 5 45 Tidak tuntas
19 0 Tidak tuntas
20 80 Tidak tuntas
21 70 Tidak tuntas
22 85 Tuntas
23 60 Tidak tuntas
24 80 Tidak tuntas
25 Tiara Silvina Putri 70 Tidak tuntas
26 Vadil Mubarak 75 60 Tidak tuntas
27 | Zada Nazifa Rasyada S 75 80 Tidak tuntas
28 Ainu Ridlo Mubarok 75 70 Tidak Tuntas
Jumlah 1985
Rata-rata 70,89
Keterangan :

a) Tuntas



Siswa siswi dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75 keatas

b) Tidak tuntas (dibawah KKM)
Siswa siswi dikatakan tidak tuntas apabila nilai tak mencapai standart
KKM yaitu 75 kebawah

Jumlah peserta didik tuntas belajar

Persentase = — x100%
Jumlah seluruh pesertadidik
Siswa tuntas L x 100 =39, 3 %
Siswa i — 60,71%
2) Hasil Peigam rda ikysual
e
Hasil Penga n Spiritdal Siklus |
No | Nama Si label Yangi@iamati Jumlah
? Skor
B | C E F
1 | Amelya . 3 2 14
2 | Arkhan Faliza Nuril 3 1 2 13
3 | Aysah Ok 2 1 2 13
4 | Azalea Fara 3 2 3 14
5 i P 2 15
6 | Ceysa ReginaP 2 2 1 2 11
7 | Cynthi 2 2 13
8 | DzakiD A 2 2 1 2 12
9 | Erzi Azki 2 2 13
10 | Fabian A 1 2 12
11 | FadhliH 2 2 1 12
12 | llham Kh@iun 3 2 2 15
13 | Keisha AF%_N_Q_%(% 3 2 16
14 | Moh. Nawawi 3 1 2 15
15 | Muhammad Ali Baim 3 3 2 2 2 1 13
16 | Muh Arrayan P A 2 2 3 3 3 2 15
17 | Nadya Shafwah 3 3 3 2 2 2 15
18 | Nasywa Tri Hasna P 2 3 2 2 2 3 14
19 | Nayla Sekar P 3 3 3 2 3 3 17
20 | Rayhan Yudha P S 3 3 2 2 2 1 13
21 | Rif'atulMun'imah 2 3 3 2 3 2 15
22 | Rifindha Safa Alta F 3 2 2 2 3 1 13
23 | Rizal Alamsyah 2 2 2 2 3 2 13




24 | Silvia Anggraini 2 3 2 2 3 2 14
25 | Tiara Silvina Putri 3 2 2 3 2 2 14
26 | Vadil Mubarak 3 2 2 2 2 1 12
27 | Zada Nazifa Rasyada 2 2 3 3 1 3 14
28 | Ainu Ridlo Mubarok 3 2 3 2 2 2 14
Jumlah 73 | 72 | 65 | 62 | 57 | 55 384
Persentase 384, 100% = 76,19%
504
Keterangan Baik

Rumus Penilaian Data Observ;

Keterangan:
NP
R

SM

100%

86 - Sangat Baik
Baik
60 -7 Cukup
95-5 Kurang
Kurang Sekali*’

Indikator Penilaian

A= Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada dan

mempunyai kepedulian yang tinggi.

4M. Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2002), 103.



1. Suka menolong
2. Peduli jika ada teman yang bertengkar atau menangis
3. Mampu berteman dengan siapapun
B= Tingkat kesadaran diri yang tinggi.
1. Meminta maaf apabila melakukan kesalahan

2. Berterima kasih apabila mendapat kebaikan orang lain

D= Kualitas hidu
1. Bersikap s
2,
3. Selalu di sekolah tanpa

disuruh

E= Keengganan nyeb

1. Tidak ramadr sendi iKape I
PONOR

2. Tidak memulai pertengkaran atau mengolok olok teman.

3. Tidak meninggalkan sholat dhuha dan dhuha.

T
I

Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (pandangan
holistik) , berpikir luas dan menyeluruh.

1. Mampu menjawab pertanyaan guru dengan benar



2.  Mampu mengatakan pendapat di depan kelas

3. Siswa berani untuk bertanya.

Rubrik Penilaian
Tabel 4.8
Rubrik penilaian pengamatan kecerdasan spiritual

No Aspek Indikator Skor
1 | Kepeduliaan yang ator yang nampak 1-3 1
tinggi 2
nampak pada | 3
2 | Tingkat k 1-3 1
Tinggi 2
pada | 3
3 | Mampu 1
Masalah 2
pada | 3
Kualitas _hidup 1
diilhami oleh visi yang nampak 3-6 2
nilai-nilai indi nampak pada| 3
5 | Kenggana k1-3 1
menyebabfeh gudigh (pdikoiengBangppk 3-6 2
yang tidak perlu. Semua indikator nampak pada| 3

siswa
6 | Memiliki  pandangan | Indikator yang nampak 1-3 1
holistik, , berpikir luas | Indikator yang nampak 3-6 2
dan menyeluruh Semua indikator nampak pada| 3
siswa




d. Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh dari Penelitian Tindakan Kelas
Siklus | pada mata pelajaran akidah akhlak pokok bahasan ‘“Makhluk
Ghaib Selain Malaikat (Jin dan Setan)” dengan menggunakan konten
kartun islamidi kelas 11l Ml Muhammadiyah Dolopo, Madiun. Peneliti

menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran pada siklus | pada aspek

Sebab suasa
melihat vide
mengkondisi 0 aditsietwa—kur4 entrasi saat mengerjakan
soal.

Sedang

sih sedikit siswa yang

menunjukan

k ,
didik yang usil eng
kemudian kel z!n a yan
minta diputarkan film horor."SehinggaKelas ter

PONOROGO

ramai. Meskipun begitu sudah ada anak yang menunjukan perilaku baik

tingginya  kecerdasn

A

san tidak kondusif dan

imulai sebab

itu banyak peserta

proyetor dan laptop,

alah merengek-rengen

dan antusias terhadap pembelajaran. Misalnya ketika guru meminta
tolong untuk membantu membagikan soal evaluasi banyak siswa yang
mau menolong, walaupun belum semua dan masih ada sebagian anak

yang belum memahami pembelajaran dengan baik.



3. Siklus 11
a. Tahap perencanaan,
Tahap ini peneliti mengulang kembali dan menanyakan materi
yang disampaikan minggu lalu atau apresepsi. Peneliti menyiapakan
perangkat pembelajaran untuk siklus 1l dengan materi “Akhlak Terpuji 2

(Rukun dan Tolong menolong)” yang terdiri dari :

1) Menentukan tujuan g
2)
3)
4) en kartun islami milik
oleransi”

5)

6)

Tahap i lajar mengajar dengan

menggunaka I media pembelajaran

seperti halnyd™ ming emular. pembelajaran dengan

laltr u

OROGO

melakukan apresepsi atau mengulang pembelajaran yang sudah dipelajari
minggu lalu yaitu tentang Makhluk Ghaib Selain Malaikat (Jin dan
Setan). Anak-anak menunjukansikap antusias sekali dan lebih terkondisi.

Kemudian guru memberikan pertanyaan mengenai hal-hal yang

mengarah pada tujuan pembelajaran hari ini yaitu Akhlak Terpuji 2



(Rukun dan Tolong Menolong). Guru meminta siswa untuk membaca
bacaan yang ada di buku paket sembari mempersiapkan video kartun
islamNussa dan Rara yang lebih populer dari pada konten yang
digunakan pada siklus 1.

Kemudian guru mengkondisikan siswa agar siap menyaksikan

konten kartun islami, jika sudah siap guru bersama siswa menyaksikan

kartun islami Nussa da a be a sama.Setelah itu guru meminta

islami terseb &, ARk pembeldjaran gerjakan soal evaluasi
dan pembelg itus erigan £} berani menyimpulkan
pembelajaran

. Tahap peng

Tahap jar berlangsung, pada
tisipasi aktif
dalam pros #manakah hasil belajar
dan sikap vy spiritual peserta didik
setelah mate n kartun islami dalam
pembelajarannya. A d penelitian tifdakan kelas pada siklus
ONOROGO

Il yaitu hasil belajar siswa dalam pembelajaran Akidah Akhlakpokok
bahasan Akhlak Terpuji 2 (Rukun dan Tolong Menolong) dengan
menggunakan konten kartun islami, mendapat hasil sebagai berikut.

1) Hasil Belajar Siklus 11

Tabel 4.9
Hasil Belajar Siklus 11



No Nama KKM | Skor Keterangan
1 | Amelya C.N.W 75 90 Tuntas
2 | Arkhan Fauza Nuril M 75 95 Tuntas
3 | Aysah Oktaviola 75 90 Tuntas
4 | Azalea Fara Queena 75 90 Tuntas
5 | Baiza Nauval AP 75 90 Tuntas
6 | CeysaReginaP M 75 90 Tuntas
7 | Cynthia Jasmine W P 75 90 Tuntas
8 Dzaki D A 75 90 Tuntas
9 | Erzi Azkiya Wil 75 100 Tuntas
10 | Fabian Akm 75 100 Tuntas
11 | Fadhli Faiz 80 Tuntas
12 | llha (o] N 75 Tuntas
13 | K 2P 5 20 Tuntas
14 . idP 80 Tuntas
15 ha iBP 0 Tuntas
16 h Ar 5 0 Tuntas
17 dya Sha A/ 75 00 Tuntas
18 ywa Tri HaspaPy | 75 0 Tidak Tuntas
19 laSekarP N[/ | 75 00 Tuntas

20 i 00 Tuntas

21 atul 50 Tidak Tuntas

22 i taF 00 Tuntas

23 1za 100 Tuntas

i gral 7 untas

25 | Ti ilvi tri 100 Tuntas

26 | Vadil Mubar 75 100 Tuntas

27 da Nazi 100 Tuntas

28 00 Tuntas

20
3 0
P ONOROG O
a) Tuntas

Siswa siswi dikatakan tuntas apabila mencapai nilai 75 keatas
b) Tidak tuntas (dibawah KKM)
Siswa siswi dikatakan tidak tuntas apabila nilai tak mencapai

standart KKM yaitu 75 kebawah



Persentase =

Siswa tuntas

Jumlah peserta didik tuntas belajar y

100 %

Jumlah seluruh peserta didik

- 26 4100 =92,85 %
28

Siswa tidak tuntas :22—8 x 100 =7,14 %

2) Hasil Pengamatan Kecerdasan Spiritual Siklus 11

Tabel 4.10
Hasil Pen ecerdasan Spiritual Siklus I
No Nama ariabel Yang diamati Jumlah
Skor
A C|ID|[E][F
1 |Am . - % 3 3/ 3[3 17
2 | Ar F uril R 2 2] 3] 2 15
3 A 2B 33 |2 15
4 eaF a , 1372 3] 3] 3 17
5 | Bdiza NauvgtA P - /13473 3] 2] 2 15
6 | Céysa Regin 2/ 2 2 3] 2 13
7 | Cynthia Jasming WP ) 773 | 3 3] 2] 3 16
8 | DzakiD A Lo d3] 2 2] 3| 2 14
9 |E zkiya Wildan 3] 3 3] 3 2 16
10 | F 2 3 2 15
11 | F i Hai 3 3 3 15
12 | liham Khoi 3 2 3 17
13 | K 3 3 2 17
14 | Moh. Nawa 3 13] 3 3 18
Ali-B 3 3 17
16 | Muh al 3 3 2 15
17 adya Shafw 3 3 3| 3 2 17
18 | Nasywa Tri Hasna 3] 3 3 12| 2 3 16
19 | N Se 3 3] 3 3 18
20 | R a 3 3 2 3 16
21 | Rifatul 'imah 2 3 3 3 2 16
22 | RiflAdh t 3N 3 3| 3 3 17
23 | Rigal Alams 2 2 6 3 3 2 14
24 | Silia Asfigraii b 2] 3] 3 16
25 | Tiara Silvina Putri 3| 2 3 |3 2 3 16
26 | Vadil Mubarak 3 3 2 3 3 3 17
27 | Zada NazifaR S 2 2 3 3| 3 3 16
28 | Ainu Ridlo Mubarok 3] 3 3 3] 3 3 18
Jumlah 717570 |7 | 78 | 72 449
6 8
Persentase 449 100% = 89,08%
504

Keterangan Sangat Baik (A)

Rumus Penilaian Data Observasi




NP =& x 100%

SM
Keterangan:
NP . Nilai persen yang dicari atau diharapkan
R : Skor mentah yang diperoleh
SM : Skor maksimum

100% : Bilangan tetap

Tabe
Tabe n vasi Siklus Il
Tingkat Pengu@i§aa Eﬂh}\B Predikat
B
86 - 10 A LSS 4 Sangat Baik
76 — 88% 3 Baik
60 — 78% \L L2 Cukup
555 D 1 Kuran
{2) 9
<54 0 Kurang Sekali

Indikator Penila

A= Kemampuan untuk

mempunyai kepedulia

1. Suka menolong

fQin-

2. Peduliji

Mampu

ik

ngan-kondisi..yang ada dan

B= Tingkat kesaEan(c}ri %g‘%gﬁ oGO

1. Meminta maaf apabila melakukan kesalahan

2. Berterima kasih apabila mendapat kebaikan orang lain

3. Menasehati teman yang bersikap kurang baik

C= Kemampuan untuk menghadapi masalah dan memiliki banyak cara

alternatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.



1. Mampu menyelesaikan persoalan yang diberikan

2. Mengerjakan soal dengan baik

3. Mampu berfikir kreatif

D= Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

1. Bersikap sopan pada orang yang lebih tua

2. Menjaga lingkungan belajar tetap bersih

3.

disuruh

E= Keengganan dak perlu
1. Tidak ran ) berlangsung
F= rbagai hal (pandangan
iKEReNi s piritual Siklus |1
No Spe a Skor
Yo N O R O &G
1 | Kepeduliaan yang | Indikator yang nampak 1-3 1
tinggi Indikator yang nampak 3-6 2
Semua indikator nampak pada| 3
siswa
2 | Tingkat Kesadaran | Indikator yang nampak 1-3 1
Tinggi Indikator yang nampak 3-6 2
Semua indikator nampak pada| 3




No Aspek Indikator Skor

siswa
3 | Mampu Menyelesaikan | Indikator yang nampak 1-3 1
Masalah Indikator yang nampak 3-6 2

Semua indikator nampak pada| 3

4 | Kualitas hidup vyam Jikat®myang nampak 1-3 1
diilhami oleh i

nilai-nilai nampak pada| 3

pada | 3

pada | 3

d. Refleksi
Pada bagi

belajar menga
spiritual sudahgmeningk
Berdasatgn ga yang diperoleh dari hasil tindakan dan observasi

dalam proses pembelajaran pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus Il mata pelajaran akidah akhlakpokok bahasan akhlak terpuji 2

(rukun dan tolong menolong) dengan menggunakan konten kartun islami



menambah kemampuan mengamati, keaktifan, dan hasil belajar siswa
serta kecerdasan spiritual.

Dari data tersebut peneliti  menyimpulkan bahwa proses
pembelajaran pada siklus Il ini sudah memperoleh hasil yang memuaskan
atau hasil yang diharapkan untuk semua aspek nilai hasil belajar serta

penilaian kecerdasan spiritual. Karena nilai dari masing-masing siswa

sudah memenuhi 85%. Sedangkan dalam aspek

Dalam kegia an S i yang dilakukan adalah
perencanaan, pelakse bservasi-—ta SIN Berdasarkan kegiatan
asil pengamatan selama

proses_pembelajara i : i an_peningkatan: kecerdasan

Akhlak pokok glahas U i in Malaikat (Jin dan
Setan)dengan m
sebagai indikator_keber ningkatnya kecerdasan spiritual. Berikut
OGO

adalah hasil penilaian kognitif dan peningkatan kecerdasan spiritual siklus |

a. Hasil penilaian hasil belajar

Tabel 4.13
Siklus | penilaian kognitif
Kriteria Jumlah siswa | Presentase
Tuntas 11 39,3%
Tidak Tuntas 17 60,71%




b. Hasil Observasi Peningkatan Kecerdasan Spiritual
Pengamatan terhadap peningkatan kecerdasan spiritual
pada siklus I menunjukan bahwa peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak pokok bahasan
Makhluk Ghaib Selain Malaikat (Jin dan Setan) dengan

menggunakan konten kartun islami yang diamati melalui lembar

observasi oleh g peneliti. Pada pertemuan siklus |

n spiritusl siswa pada
engikuti setiap aspek
. Dengan peningkatan
pada indikator F yaitu
n antara berbagai hal
uruh dengan
| pada pengamatan
t pada indikator poin A
i dengan kondisi yang
nggi. Presentase akhir
pada pengamatan kali ini mencapai 76,19% dengan predikat baik

yang dinilai masih belum memenuhi kriteria keberhasilan.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus I,
peningkatan kecerdasan spiritual dan hasil belajar masih belum memenuhi

target harapan. Dalam kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak ini, siswa



kurang memperhatikan materi yang disampaikan guru, karena beberapa
siswa yang masih asik menyantap jajanan dan sebagian siswa terus meminta
gurumemutarkan film horor sehingga proses belajar mengajar kurang
maksimal. Maka pembelajaran ini memerlukan siklus Il agar pembelajaran
tercapai secara maksimal. Hasil belajar yang memenuhi KKM adalah 11

dari 28 siswa dengan prosentase39, 3 % dan pada pengamatan peningkatan

nilai hasil belaja ngnik gh KeCerda iritua meningkat secara
maksimal.

. Siklus 11

Dalam pemt
perencanaan, pe

yang telah dilakudkan di i ilai ognitif dan sikap siswa

Akhlakpokok bah ji dan Tolong Menolong)

dengan menggunakan konten islami. Hasil belajar siklus Il dapat

Q1N

PONOROGO

Siklus Il penilaian kognitif

dilihat sebagaim

a. Hasil

Kriteria Jumlah siswa Presentase
Tuntas 26 92,85 %
Tidak Tuntas 2 7,14%

b. Hasil observasi peningkatan kecerdasan spiritual



Pengamatan terhadap peningkatan kecerdasan spiritual pada
siklus Il menunjukan bahwa peserta didik mengikuti kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak pokok bahasan
Akhlak Terpuji 2 (Rukun dan Tolong Menolong) dengan
menggunakan konten kartun islami yang diamati melalui lembar

observasi oleh guru kelas dan peneliti. Pada pertemuan siklus 11

peneliti mengguna artun islami dari Nussa Official

AN suatu permasalahan,
kor tertinggi
iritual terdapat pada
indik lilhami oleh visi dan nilai-
nilal)l m ' an kerugian yang tidak
perlu) esentase_akhir pada pengamatan

ONOROGO

kali in| mencapai 89,08% dengan predikat Sangat Baik yang

dinilai sudah memenuhi kriteria keberhasilan.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada siklus I, hasil
belajar siswa sudah mengalami peningkatan yang singnifikan. Dalam kegiatan

pembelajaran Akidah Akhlak ini, kondisi siswa dalam proses pembelajaran



sudah baik dan indikator yang ingin dicapai sudah dikuasai oleh siswa
sehingga sudah mencapai KKM yangdiinginkan yaitu 75, dimana pada siklus 11
ini mengalami peningkatan. Hasil belajar yang memenuhi KKM pada siklus |
11 dari 28 siswa dengan prosentase39, 3 % dan pada siklus Il ini sudah
mengalami peningkatan yaitu 26 dari 28 siswa dengan presentase92,85 %.

Sedangkan dalam pengamatan kecerdasan spiritual juga mengalami

peningkatan dengan presentaseli89,08%Bari siklus ke dua ini maka dapat

disimpulkan bahwasang FRang—difakukae sudah berhasil, dan tidak

. Pembahasan

1. Hasil Belajar

ar

Kriteria Siklus 11
Presentase (%)
Tuntas 92,85%
i 4%
Dalam penelitian tindak yang dilakukan di kelas 11 Mekkah

MI  Muhammadijéh op a ga lah siswa 28 pada
indikator hasil j d ua sikl@§. Dari masing-masing
siklus terjadi peRg@nMsinaBsga ﬁ]aﬁerlihat pada tabel 4.15

di atas. Hasil belajar siswa pada siklus | dicapai 11 siswa dari 28 siswa
tuntas dengan presentase 39,3%, 17 siswa tidak tuntas dengan presentase
60,71% , Kemudian pada siklus Il dicapai oleh 26 siswa dari 28 siswa

dengan presentase 92,85 % proses pembelajaran ini meningkat hingga



53,55%. Jadi hasil belajar siswa, dalam proses belajar pada siklus tersebut
meningkat secara signifikan.

Hasil belajar pada siklus | tidak mencapai presentase keberhasilan
disebabkan materi “Makhluk ghaib selain malaikat (Jin dan Setan)” yang
terlalu berat dibandingkan materi pada siklus Il dengan pokok bahasan

“akhlak terpuji 2 (rukun dan tolong menolong)”. Selain itu ada banyak

pyak tersita akibat kurang kondusif

dan kurangnya kesia etajar, poda 3 masih asik bermain dan

ampuan yang diperoleh
anak setelah mel@lui kegla 3 : : ak-anak yang berhasil
an pembelajaran atau
tujuan instruksional’ - juar gfajaran sudah tercapai pada

sisi kognitif mingmal.me asearMmini maka dapat dikatakan

I-soal objektif yang
diberikan oleh [ Il. Dari hasil penelitian
tindakan kelas (t deru i tan disetiap siklusnya,
dapat d|S|mpqu akan Konten Kartun Islami pada
NOROG O

mata pelajaran Akldah Akhlak 111 Mekkah MI Muhammadiyah, Dolopo,

Madiun tahun pelajaran 2019/2020 dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

“Mulyono Abdurranman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1999), 38.
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2. Penilaian Observasi Kecerdasan Spiritual

Tabel 4.15
PerbandinganPenialain Pengamatan Kecerdasan Spiritual
Siklus | Siklus 11
Presentase (%) Presentase (%)
76, 19% 89,08%

Dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan di kelas 111 Mekkah

MI MuhammadiyahDolopo, Madiun dengan jumlah 28 siswa penilaian

kecerdasan spiritual dilg dua siklus. Dari masing-masing
siklus terjadi peningka kegerdasan-Spiritlaksiswa dimana terlihat pada
alsiswa pada siklus |1
mencapai entase : da siklus Il,proses
pembelajaran - Penilaian kecerdasan
spiritual yang kan oleh peneliti dan
guru kelas, me
Konten Kartun Islami,

li peneleti

erminkan tingginya

bahwa kelas 111 Mekkah
merupakan kela nya se@ikit nakal dan memiliki
indikator kecerdﬁn h
G O

Beberapa karakteristik (indlkator) pribadi ber-SQ menurut Danah

kecerdasan spirifmal. P

Zohar antara lain:
1) Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang ada dan
mempunyai kepedulian yang tinggi.

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi.



3) Kemampuan untuk menghadapi masalah dan memiliki banyak cara
alternatif untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

4) Kualitas hidup yang diilnami oleh visi dan nilai-nilai.

5) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu.

6) Kecenderungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal

(pandangan holistik) , berpikir luas dan menyeluruh.

pembelajaran M AL} itk Aib-celai laikat (Jin dan Setan)
ketika ada sisy , hendat BS54 teman melerai seraya
mengatakan ji -. aldh-iethiiats erti pada video kartun
yang sudah dia

Pada saat m didik berubah menjadi
tenang, fokus, menonton video kartun
islami ah satu anak
mengatakan anti setannya senang
loh” kata-kata, baran dari pada konten
kartun islami ketika usai menonton
video konten kdrtun is ada'si mencoba hidup rukun,
penelitimengambil contoh langsung karna saat itu memang ada anak yang
bertengkar tanpa dimintapun anak lainnya langsung melerai agar tidak
bertengkar.

Peneliti tidak menyia-nyiakan keadaan dengan menasehati tentang

indahnya kerukunan dan tolong-menolong. Tidak disangka pada akhir



pembelajaran mereka yang bertengkar tadi saling meminta maaf. Meminta
maaf merukan salah satu indikator kecerdasan spiritual yaitu
meningkatnya kesadaran diri. Anak yang melakukan kesalahan merasa
sadar bahwa yang ia lakukan ialah salah jadi hal ia harus meminta maaf.
Jadi video konten kartun islami bisa dijadikan sebagai menstimulus anak,

sebagai pengingat anak untuk lebih baik, serta sebagai sarana

pembelajaran anak yang R era globalisasi.

pemberikan peran dalam
meningkatkany; eTdash Ahditu § pagai  motivasi kepada
peserta didik 3 pembelajaran. Hal ini
sesuai denga )erian reward dalam
pembelajaran aran  di kelas lebih
menyenangkan|Serts eNing vasibelajar siswa.*®

jawab pada Siklus 11,
ban siswa yang

mau maju

terpuji yang adampada s onteagkartug I tersebut. Ikut berperan
aktif juga m sala t@n@kator ingkatnya kecerdasan

spiritual.
PONOROGO

Penilaian kecerdasan spiritualini diambil melalui pengamatan yang

a mengenai akhlak

dilakukan oleh guru dan peneliti pada siklus 1 dan siklus II. Dari hasil
penelitian tindakan kelas (PTK) cenderung mengalami peningkatan

disetiap siklusnya, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Konten

49Yopi Nisa Febianti, “Peningkatan Motivasi Belajar dengan Pemberian Reward and
Punisment yang Positif,” Jurnal Edunomic, Vol. 6, No. 2, (2018), 94.



Kartun Islami pada mata pelajaran Akidah Akhlak 11l Mekkah MI
Muhammadiyah, Dolopo, Madiun tahun pelajaran 2019/2020 dapat

meningkatkan kecerdasan spiritual melalui pengamatan.




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di MI Muhammadiyah Dolopo,

penelitian mengambil kesimpulan sebagai berikut

Hasil penelitian ini menunjuk} ja penggunaan Konten Kartun Islami
dapat meningkatkan hasi g an kecerds piritual siswa. Hal ini dapat
dilihat dari pencapai

setiap siklusnya.

Pada siklus | pe

sangat baik (A).

meningkatkan kecemglasan
pada mata pelajara@¥Ak
Selain Malaikat (J d%

Menolong) di MI Muhammadiyah Dolopo, Madiun.




B. Saran

Saran agar pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Konten Kartun

Islami agar mencapai hasil yang optimal maka terdapat beberapa hal penting

yang harus diperhatikan, yaitu:

1.

Pada saat menggunakan Konten Kartun Islami dalam kegiatan pembelajaran

di kelas guru harus memperhatikan konsep pembelajaran, situasi belajar,

kondisi kelas, serta matg aran agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
Pihak sekolah = aSilifa embelajaran  khususnya

media dan alat sehag? apg Ka egiatan pembelajaran

guru dan siswa.
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